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MOTTO 

 

                            

      
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kalian.”(al-Baqarah:267) 
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ABSTRAK 

PELAKSANAAN ZAKAT TEMBAKAU DI DESA KADILUWIH 

KECAMATAN SALAM KABUPATEN MAGELANG  

DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM 

Faisal Akbar Fahmi 

Zakat, sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang 

mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak 

menerimanya. Tidak ada alasan bagi setiap muslim untuk mengingkari kewajiban 

tersebut. Karena zakat dikenakan pada setiap harta yang didapatkan manusia di 

bumi ini, termasuk hasil bumi (pertanian). Misalnya saja, pertanian tembakau 

yang ada di Desa Kadiluwih Kecamatan Salam Kabupaten Magelang. Meskipun 

dari mayoritas petani tembakau yang ada di Desa Kadiluwih masih belum faham 

tentang kewajiban zakat atas hasil tembakau mereka, namun ada sebagian petani 

yang mengeluarkan zakatnya dari hasil tanaman tembakau tersebut. 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan 

zakat hasil tanaman tembakau di Desa kadiluwih kecamatan salam kabupaten 

Magelang dan bagaimana tinjauan hukum  islam terhadap pelaksanaan zakat 

tembakau di Desa Kadiluwih kecamatan Salam kabupaten Magelang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), dimana suatu metode penyelidikan berdasar dari kegiatan lapangan, 

daerah atau lokasi tertentu guna mendapatkan data atau persoalan-persoalan yang 

kongkrit dalam sebuah penelitian. Obyek penelitiannya yaitu para petani 

tembakau di Desa Kadiluwih Kecamatan Salam Kabupaten Magelang. Adapun 

sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu bertujuan untuk menjelaskan secara 

tepat dari sifat-sifta individu, kondisi atau gejala kelompok tertentu untuk 

menentukan penyebaran dari suatu gejala lain didalam masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani masih belum 

faham akan kewajiban dan tata cara mengeluarkan zakat dari hasil tanaman 

tembakau. Namun dari sebagian petani yang mengeluarkan zakatnya, mereka 

berpendapat bahwa  hasil tanaman tembakau ini wajib dikeluarkan zakatnya 

dengan mengqiyaskan pada zakat perdagangan, akan tetapi analisis penulis karena 

ada dua peran pelaku wajib zakat yakni sebagai petani murni dan petani murni 

yang merangkap sebagai pengepul, maka bagi petani murni seharusnya 

mengeluarkan zakatnya sesuai ketentuan zakat pertanian dan yang berperan 

sebagai pengepul zakat sebagaimana zakat perdagangan.Dan cara membagikan 

zakat mereka langsung kepada orang miskin, muallaf, fisabilillah, yang telah di 

data oleh para petani yang mengeluarkan zakat.  

Kata-Kata Kunci: Zakat, Tembakau, Hukum Islam 
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KATA PENGANTAR 

 

 

الأنبياء الحمد لله ربّ العالدين وبو نستعين على أمور الدّنيا والدّين وَالصّلاة وَالسّلام على أشرف 

رسلين سيّدنا لزمّد وعلى آلو وَأصحابو والتّابعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدّين.
ُ
 والد

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
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Kecamatan Salam Kabupaten Magelang Ditinjau Menurut Hukum Islam. 
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Muhammad SAW, yang membawa manusia dari alam kegelapan menuju alam 

yang terang benderang. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mengalami hambatan, 

namun berkat bantuan, bimbingan, dan kerjasama yang ikhlas dari berbagai pihak, 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Pencapaian tugas akhir ini 

tidak terlepas dari jasa-jasa orang tua penulis. Ungkapan terima kasih yang tulus 

penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta. Ayahanda Darmaji dan 

Ibunda Azizah Rahmah atas doa dan yang telah mencurahkan kasih sayang yang 

tak terbatas serta segala bentuk motivasi yang telah diberikan kepada penulis 

selama menempuh pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi. Ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya juga penulis ucapkan kepada saudara-saudaraku 

Lutfi Aji Asmawi, Fauzi Fuadi, dan Fauziah Aulia. Terimaksih atas dukungan 

dan, motivasi dan kesabaran dalam menghadapi penulis. 

Pada kesempatan ini pula, penulis mengucapkan terimakasih yang tulus 

kepada: 

1. Nandang Sutrisno, SH., M.Hum., LLM., P.hD selaku Rektor Universitas 

Islam Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

A. Konsonan  Tunggal  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Hammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ ي      fathah dan ya Ai A dan i 

...َ و      fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 

 su’ila - سُئِلَ  fa’ala - فَ عَلَ 

 haula - ىَوْلَ  zukira - ذكُِرَ 

  yazhabu - يذَىَبُ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 fathah dan alif atau ya a  a dan garis di atas ... ا َ... يَ 

 kasrah dan ya I  i dan garis di atas ...ِي  

 dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ...  و  

 

Contoh: 

 qīla - قِيلَ  qāla-قاَلَ 

 yaqūlu –يَ قُولُ  ramā - رَمَى
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4. Ta’  a    a  

  an li   a i un u   a‟ a  u a  ada dua: 

a.  a‟ a  u a   idu  

 a‟ a  u a   an   idu  a au   nda a   a a a   a  a    a  a  dan 

da  a     an li   a in a adala  „ ‟. 

b.  a‟ a  u a   a i 

 a‟ a  u a   an   a i a au   nda a   a a a   u un  transliterasinya 

adala  „ ‟. 

Kalau  ada  a a    a  i  d n an  a‟ a  u a  dii u i  l    a a  an  

menggunkan kata sandang al     a  a aan   dua  a a i u     i a   a a 

 a‟ a  u a  i u di  an li   a i an d n an  a      

Contoh: 

 au a  al-a  a l ( au a ul a  a l)  - رَوْضَةُ الأَ طْفالَُ 

نَ وَّ رةٌَ 
ُ
دِيْ نَةُ الد

َ
 al-Mad  na  al-Munawwarah (al-Mad  na ul-Munawwarah) - الد

 Ṭal a  (Talhatun) -  طلَْحَةْ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut  dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

   al- a -الَحجّ   a  ana  -رَبّ نَا

 nu‟i a  -نعُِمَ  nazzala -نَ زّلَ 

 al-birr -البِّ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ,ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 al-qalamu -القَلَمُ  ar-rajulu -الرّجُلُ 

 al- ad  ‟u - البَدِيعُ  as -sayyidu -السّيِّدُ 

 al- ala lu -الَجلَالُ  asy-syamsu -الشّمْسُ 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof.Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan diakhir kata .Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

  inna -إِن   ta’khuzūna -تأَْخُذُوْنَ 

ۥالن  وْء  – an-nau‟  ُأمُِرْت - umirtu  

 akala –أَكَلَ  ai‟un   –شًيْئٌ 

8. Penulisan Kata 

Pada da a n a    ia   a a   ai   i‟il  i i   au un  a   di uli  

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الر ازقِِيْنَ   a innalla  a la uwa   ai u ar- a  i   n  وَإِن  الَله لَذوَُ خَي ْ

 a innalla  a la uwa   ai u  a  i   n 

زاَنَ  وَأوَْفُوا  Wa aufu al- aila wa al-    a n الْكَيْلَ وَالْمِي ْ

Wa auful aila wal     a n 

 I  a     u al-K al  lu ۥإبْ راَىِيْمُ الْخلَِيْل

I  a     ul-K al  l 

  i  illa  i  a  a a  wa  u  a  a  بِسْمِ الِله لَرْراَىاَ وَمُرْسَاىاَ 

الْبَ يْتِ مَنِ وَلِله عَلىَ الن اسِ حِجُّ 

 اسْتَطاَعَ إلِيَْوِ سَبِيْلاً 

 

 alilla  i „ala an-na  i  i  u al- ai i  ani  a a ‟a 

ilai i  a   la  

 alilla  i „alan-na  i  i  ul- ai i  ani  a a ‟a ilai i 

 a   la  

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
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Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 a  a  Mu a  adun illa   a u lun  وَمَا لُزَم دٌ إِلا  رَسُوْلٌ 

 Inna awwala  ai in wu i‟a linna  i إِن  أوَ لَ بَ يْتٍ وُضِعَ للِن اسِ للَ ذِى ببَِك ةَ مُبَاركَاً 

lalla     i a  a a  u a  a an 

      a  u  a a a n al-la    un ila   نُ آشَهْرُ رَمَضَانَ ال ذِى أنُْزلَِ  فِيْوِ الْقُرْ 

al- u ‟a nu 

Syahru  a a a nal-la    un ila 

    il- u ‟a nu 

 a la ad  a‟a  u  il-ufuq al- u   n  هُ باِلأفُُقِ الْمُبِيْنِ آوَلَقَدْ رَ 

 a la ad  a‟a  u  il-ufuqil- u   ni 

 

 l a du lilla  i  a  il al-„a la   n  الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنِ 

 l a du lilla  i  a  ilil-„a la   n 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

Nasrun minalla مِّنَ الِله وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ نَصْرٌ   hi wa fathun qari  b 

يْعاً  Lilla لِله الَأمْرُ جََِ  hi al-amru jami  ‟an 

Lilla  hil-amru jami  ‟an 

 Walla  a  i ulli   ai‟in „ali m وَاللهَ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

  


